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The digital era has significantly changed the existence of social and 

religious communities, including in the spread of dogmatic teachings that 

build the faith and identity of religious communities. However, digital 

transformation has also opened up space for the growth of religious 

radicalism, which is spread massively and uncontrollably through social 

media and digital platforms. The Church, as a religious institution, faces 

serious challenges in nurturing its congregation amid ideological currents 

that threaten the values of tolerance and diversity. The phenomenon of 

religious identity fragmentation, characterised by exclusivism, 

polarisation, and narratives of religious superiority or claims to truth, 

further exacerbates the potential for intra- and inter-religious conflict. The 

purpose of this study is to examine the role of the church in shaping a 

tolerant theological mindset as a response to radicalism in the digital age. 

The method used is a descriptive qualitative approach through literature 

study. It can be concluded that Christianity can understand the nature of 

the digital age and the narrative of religious radicalism, as the digital age 

has become a new space for the rapid spread of religious radicalism 

narratives through social media and online platforms. This situation 

exacerbates the fragmentation of religious identity, where believers 

become increasingly polarised. Therefore, the church has a responsibility 

to shape a tolerant theological reasoning that can embrace differences and 

restore the integrity of faith identity amid the challenges of the digital age. 
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INTRODUCTION 

Era digital dan keterbukaan informasi melalui internet serta Platform digital 

media sosial menghadirkan peluang besar dalam menyebarkan ajaran iman. 

Terlebih di platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan TikTok 

memungkinkan pesan keagamaan menjangkau khalayak yang beragam dan global, 

mendobrak hambatan ruang dan waktu. Aksesibilitas ini memungkinkan promosi 

ajaran agama ke khalayak yang lebih luas, termasuk generasi muda seperti Generasi 

Z, yang sangat aktif di platform ini.(Bahrudin & Waehama, 2024)  Sehingga 

membuat ajaran agama lebih menarik dan relevan bagi audiens modern.(H. et al., 

2025) Platform digital memfasilitasi penciptaan komunitas online di mana individu 

dapat berbagi pengalaman iman mereka, terlibat dalam diskusi, dan saling 

mendukung dalam perjalanan spiritual mereka. Hal ini menumbuhkan rasa 

memiliki dan komunitas di antara orang-orang percaya, bahkan tanpa adanya 

pertemuan jasmani.(Nainggolan & Pabisa, 2024) Dan era digital tersebut 
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memperluas jangkauan pelayanan, serta memperkuat jejaring komunitas lintas 

geografis. Namun, di balik peluang ini, tersembunyi pula persoalan besar, terutama 

menyangkut penyebaran ujaran kebencian, ekstremisme keagamaan, dan 

radikalisme digital yang semakin masif dan tidak terbendung. Dunia digital tidak 

hanya menjadi ruang pembelajaran agama, tetapi juga arena di mana narasi-narasi 

intoleransi dan kekerasan  disebarluaskan, seringkali dengan mengatasnamakan 

agama dan ajarannya. 

Radikalisme, khususnya dalam konteks agama, kini tidak lagi terbatas pada 

ruang publik on site atau komunitas tertutup, tetapi telah bermigrasi ke ruang virtual 

melalui media digital. Tentunya  berasal dari keberadaan salah tafsir terkait dogma 

atau juga radikalisme sering berasal dari interpretasi sempit teks-teks agama. 

Interpretasi literal dari dokumen-dokumen suci dapat menyebabkan fanatisme dan 

kepercayaan pada satu kebenaran, yang memicu ideologi radikal.(E. L. Damanik & 

Ndona, 2020) Dan Ideologi radikal dapat menyebabkan tindakan terorisme, karena 

individu atau kelompok menggunakan kekerasan untuk mencapai tujuan mereka. 

Hal ini sering didorong oleh retorika agama yang mendukung pemahaman 

radikal.(Sumaryani, 2024) Sehingga pemahaman dan aktualisasi ideologi radikal di 

era digital ini dengan akses internet yang memungkinkan narasi ekstrem tersebar 

cepat dan masif. Narasi-narasi ini biasanya dikemas dalam bentuk konten yang 

dikaitkan dengan  identitas keagamaan dan masa depan kehidupan kekal, namun 

melupakan adanya keberagaman. 

Di tengah dunia yang plural, digitalisasi justru memperparah polarisasi yang 

hanya memperkuat opini pribadi yang sudah di cuci otaknya dengan tanpa 

konfrontasi yang sehat dengan keberagaman pandangan teologis. Sehingga gereja 

menghadapi tantangan besar, dan gereja bukan hanya diundang untuk menjadi 

pelaku pembawa damai dalam dunia digital, tetapi juga ditantang untuk tampil 

sebagai agen pembentukan nalar iman yang relevan dengan keberagaman tanpa 

meninggalkan iman. Namun belum banyak gereja yang menyadari urgensi tugas 

ini. Banyak gereja masih sibuk mempertahankan kompetensi dan membangun 

brand gereja masing-masing. Sementara generasi muda yang lahir dalam kultur 

digital terpapar arus ideologi radikal tanpa perlindungan yang memadai. Gereja, 

dalam hal ini, belum tampil sebagai institusi yang mampu membentuk spiritualitas 

yang berpikir teologis secara kritis dan terbuka terhadap kemajemukan. 

Berkaitan dengan tema penelitian ini, pernah diteliti oleh Sarianto Parhusip, 

yang membahas dinamika radikalisme dan politik identitas di ruang digital 

mencerminkan realitas kompleks yang terus berkembang seiring kemajuan 

teknologi dan penggunaan media sosial secara masif oleh berbagai 

kalangan.(Parhusip, 2023) Radikalisme seringkali menyasar generasi muda melalui 

platform digital dengan narasi ekstrem dan eksklusif, sementara politik identitas 

dimanfaatkan oleh elit politik untuk menggalang dukungan berdasarkan kesamaan 

etnis, agama, atau ideologi.(Lintarwati et al., 2022) Dalam konteks ini, teologi 

transformasi hadir sebagai pendekatan teologis yang menekankan peran aktif gereja 

dan individu Kristen dalam menanggulangi radikalisme serta memperkuat nilai 

perdamaian, keadilan, dan kesetaraan dalam keberagaman. Dengan demikian, 

gereja dan pendidikan Kristen memiliki tanggung jawab moral untuk membentuk 

kesadaran kritis dan etis guna menjaga persatuan bangsa di tengah ancaman 

disintegrasi sosial digital.(Parhusip, 2023) Begitu juga dengan  
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Anton Santoso  dan  Karyo utomo menuangkan penelitian yang senada 

membahas bahwa radikalisme merupakan ideologi ekstrem yang menginginkan 

perubahan sosial dan politik secara drastis, bahkan melalui kekerasan, yang dapat 

mengancam tatanan masyarakat, persatuan bangsa, dan nilai-nilai 

keagamaan.(Santoso & Utomo, 2023) Dalam konteks ini, gereja dipanggil untuk 

menjadi terang dunia, hadir sebagai solusi spiritual dan sosial yang membawa kabar 

baik serta nilai-nilai damai, toleransi, dan bela negara di tengah masyarakat yang 

terpapar ideologi radikal. Sebagai persekutuan yang lahir dari karya Roh Kudus, 

gereja harus menunjukkan pertumbuhan yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi 

juga berkualitas dalam menjadi pelita bagi dunia yang gelap oleh kekacauan 

ideologis.(Santoso & Utomo, 2023) Berdasarkan riset gap yang menuangkan 

literatur dan praktik gerejawi masih berkutat pada pendekatan moralistik dan 

legalistik dalam menangkal radikalisme, yang sering berujung pada pelabelan dan 

eksklusi terhadap pihak yang berbeda. Sementara itu, pendekatan teologis yang 

membentuk nalar iman secara dialogis dan inklusif masih sangat minim. Pendidikan 

agama Kristen seringkali gagal membentuk kesadaran iman yang toleran karena 

lebih menekankan dogma daripada pengolahan iman yang reflektif terhadap 

konteks sosial digital yang dinamis. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dan merumuskan bagaimana gereja dapat mengambil peran aktif dan teologis dalam 

membentuk nalar iman yang toleran, dalam konteks era digital yang sarat 

fragmentasi dan eskalasi radikalisme. Dengan menggabungkan pendekatan teologi, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi   bagi gereja  dalam 

merespons tantangan zaman secara kontekstual di era digital ini. 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,(Moleong, 2011) dengan 

pendekatan studi pustaka (library research) yang bertujuan untuk menggali secara 

mendalam peran gereja dalam membentuk nalar teologis yang toleran di tengah 

eskalasi radikalisme dan fragmentasi identitas keagamaan di era digital. Sumber 

penelitian terdiri dari literatur primer Alkitab dan sekunder seperti buku-buku dan 

artikel jurnal ilmiah terakreditasi. Pembahasan diawali dari menarasikan hakikat era 

digital dan narasi radikalisme keagamaan dan adanya fragmentasi Identitas 

keagamaan serta membangun deskritif peran gereja dalam membentuk nalar 

teologis toleran.. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Hakikat Era Digital dan Narasi Radikalisme Keagamaan  

Era digital didefinisikan oleh serangkaian inovasi teknologi, termasuk 

lingkungan virtual, layanan digital, aplikasi cerdas, dan pembelajaran mesin, yang 

telah membentuk kembali globalisasi, e-komunikasi, dan berbagi informasi.(Palvia, 

2024) Namun di era digital tidak dipungkiri membawa dampak positif dan negatif 

bagi kehidupan manusia. Dalam hal ini, dampak negatifnya sangat memengaruhi 

pertumbuhan spiritualitas dan moralitas.(Boiliu, 2020)  Terlebih keberadaan 

radikalisme agama yang diusung dan dinyatakan di tengah-tengah era digital dapat 

dimaknai sebagai sarana terbaik yang bisa dilihat dan memengaruhi siapa saja 

dimanapun dengan keterhubungan dengan internet. Radikalisme yang memiliki 

esensi fanatik terhadap suatu pendapat sehingga menolak pendapat orang lain, akan 



Jesroy, J., Sirait, H., & Lie Lie, T. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(6.D), 425-432 

- 428 - 

 

menutup pintu dialog dan mudah mengkafirkan kelompok yang berbeda paham 

dengan diri atau kelompoknya, serta pemahaman agama yang tekstual  dan 

sejatinya radikalisme agama berawal dari cara pandang, sikap, dan perilaku 

beragama yang eksklusif.(Rijal et al., 2022) Hakikat diatas bila dinyatakan di era 

digital telah menjadi arena baru untuk mendukung agenda ideologis tertentu. 

Radikalisme keagamaan dalam bentuknya yang digital tidak lagi bergantung pada 

hal organisasi yang terstruktur, tetapi disebarkan secara viral oleh individu atau 

kelompok melalui internet  yang memperkuat bias dan mempercepat penyebaran 

ekstremisme dan kekerasan atas nama kepercayaan atau agama. 

Dinamika ini menempatkan pengguna digital dengan membangun narasi 

radikalisme maka era digital dalam membangun dan memberdayakan kelompok-

kelompok radikal bertujuan untuk menentang otoritas agama tradisional dan 

mendefinisikan ulang narasi agama. Hal ini menyebabkan perbedaan dari 

interpretasi yang ditegakkan oleh lembaga-lembaga keagamaan yang sudah mapan, 

menantang integritas ajaran agama.(Mohiuddin, 2023) Hal ini akan menjadi hal 

yang menakutkan dikemudian hari dengan banyaknya generasi yang terpapar 

pemahaman radikal sehingga bisa menjadi bom waktu perpecahan dan konflik 

horizontal. Terlebih saat ini  keberadaan sumber daya manusia  di tengah 

kemiskinan literasi digital dan teologis, banyak individu tidak memiliki daya kritis 

terhadap konten yang mereka konsumsi. Dalam situasi ini, narasi keagamaan yang 

semestinya membawa damai justru berubah menjadi alat legitimasi kekerasan dan 

penghakiman terhadap kelompok lain. Apalagi keberadaan gereja belum 

sepenuhnya siap menghadapi realitas ini. Banyak pelayanan digital gereja hanya 

berfokus pada konten ibadah, sementara aspek formasi iman kritis dan pemahaman 

terhadap bahaya radikalisme digital belum terintegrasi. Oleh karena itu, perlu ada 

strategi yang sistematis dari gereja untuk menyelami budaya digital secara lebih 

mendalam dan transformatif. Ini berkejaran dengan adanya digitalisasi terorisme 

dan ekstremisme menimbulkan ancaman signifikan terhadap keselamatan publik, 

karena platform media sosial digunakan untuk radikalisasi, perekrutan, dan 

perencanaan kegiatan teroris. Hal ini telah menciptakan hubungan yang kompleks 

antara keamanan, kebebasan beragama, dan kebebasan berpendapat di era digital. 

Fragmentasi Identitas Keagamaan  

Globalisasi memiliki dampak mendalam pada identitas agama dengan 

mempromosikan budaya global terpadu yang sering bertentangan dengan praktik 

keagamaan tradisional. Hal ini dapat menyebabkan erosi identitas 

agama.(HAFDALLAH & DAHNOUN, 2024) Sehingga adanya fragmentasi 

identitas keagamaan merujuk pada keterpecahan cara umat memahami diri sebagai 

bagian dari tubuh Kristus yang satu. Perpecahan sering muncul dari 

ketidaksepakatan atas doktrin dan interpretasi agama. Sehingga memunculkan 

berbeda dari teks-teks agama dan klaim pemimpin agama yang berbeda, yang 

secara historis telah menyebabkan perpecahan.(Agara et al., 2022) Apalagi 

perpecahan akibat dogma agama di tengah dunia digital, membangun identitas 

keagamaan sering dibentuk berdasarkan superioritas klaim kebenaran dan bukan 

berdasarkan nilai teologis. Hal ini menyebabkan umat terjebak dalam kelompok 

politik identitas yang memperkuat superioritas, menolak pendapat sehingga 

menghasilkan intoleransi. Identitas keagamaan yang terbentuk bukan sebagai ruang 

perjumpaan, melainkan sebagai tembok pembeda. 
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Fenomena ini berdampak serius bagi kehidupan gereja. Komunitas yang 

seharusnya menjadi rumah bagi perbedaan justru berkembang menjadi tempat 

penghakiman dan pelabelan terhadap yang berbeda. Di sinilah gereja ditantang 

untuk mengembangkan spiritualitas yang mendorong dialog iman lintas denominasi 

dan lintas agama. Sebab perpecahan dapat mencerminkan perpecahan dalam tubuh 

umat beriman yang sejatinya dipanggil untuk hidup dalam kesatuan dan kasih. 

Alkitab secara jelas menekankan pentingnya kesatuan umat Allah. Dalam 1 

Korintus 1:10, Paulus menasihati, supaya kamu seia sekata dan jangan ada 

perpecahan di antara kamu, tetapi supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir. 

Bahkan Yesus sendiri berdoa agar umat-Nya menjadi satu, sebagaimana Ia dan 

Bapa adalah satu (Yohanes 17:21). Ini menunjukkan bahwa kesatuan adalah 

kesaksian akan kasih dan kebenaran Allah kepada dunia. Untuk itu kekristenan 

diharapkan dapat memberi pelayanan terbaik kepada sesama seperti Kristus 

melayani. Tentunya, hanya sinergilah yang membuat manusia terhindar dari  

permusuhan di antara sesama.(Halawa, 2021) Sebab peran orang kristen sebagai 

garam dunia yang berdampak.(Arifianto & Supriyadi, 2020) Ketika identitas 

keagamaan dipisahkan dari kasih dan kerendahan hati, maka yang muncul adalah 

semangat sektarian dan radikal yang justru menodai misi damai Injil. Oleh karena 

itu, Gereja dipanggil untuk melampaui tembok-tembok eksklusivitas namun 

dituntut untuk mengasihi semua manusia. Gereja perlu menjadi bagian pemulihan 

bahkan diharapkan dapat  mempromosikan narasi-narasi alternatif yang 

mempertemukan, bukan memecah.   

Peran Gereja dalam Membentuk Nalar Teologis Toleran  

Gereja memiliki mandat  dalam membentuk umat dalam terang Injil. Di 

tengah tantangan radikalisme dan fragmentasi identitas, Gereja dipanggil untuk 

menjadi bagian dari nilai teologis yang membentuk nalar iman yang toleran. Gereja 

memainkan peran penting dalam mengajarkan perdamaian dan toleransi dalam 

masyarakat pluralistik, seperti Indonesia, di mana ia secara aktif mempromosikan 

hidup dalam harmoni dan cinta di antara kelompok yang beragam.(Emiyati et al., 

2023)  Dengan demikian gereja dan sebagai bagian penting untuk membangun 

paradigma dalam pendidikan di tuntut untuk menanamkan semangat toleransi pada 

orang percaya, mendorong mereka untuk terbuka terhadap perbedaan dan hidup 

berdasarkan cinta, seperti yang dicontohkan oleh ajaran Yesus dan surat-surat 

Paulus.(Zega & Arifianto, 2022) Bila kembali melihat apa yang dinyatakan dalam 

Alkitab di mana sejak awal, Alkitab khususnya Perjanjian Lama telah menyatakan 

bahwa Allah sendiri yang menciptakan keberagaman. Kehidupan nenek moyang 

bangsa Israel yang tinggal di tengah bangsa-bangsa lain menunjukkan bahwa 

manusia memang ditakdirkan untuk hidup dalam perbedaan. Hidup di tengah 

masyarakat yang plural tidak menjauhkan mereka dari rencana Allah, justru 

menjadi sarana berkat dan menjadikan Israel sebagai bangsa yang besar. Perjanjian 

Baru pun menegaskan pentingnya sikap toleran dalam masyarakat majemuk. Yesus 

sendiri memberi teladan nyata dengan bersikap terbuka dan menolak ekstremisme 

dalam praktik keagamaan Yahudi pada zamannya. Dengan demikian, secara 

teologis, perbedaan adalah bagian dari kehendak Allah. Dalam konteks moderasi 

beragama, penting bagi umat beragama untuk saling menghargai satu sama lain 

demi terciptanya kerukunan dan perdamaian bersama.(Henri Sirangki et al., 2023)  

Sebab setiap orang percaya dipanggil untuk menjadi pembawa damai, dan 
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menjadikan kerukunan di antara jemaat sebagai salah satu prioritas utama yang 

perlu diajarkan dan ditekankan dalam Pendidikan Agama Kristen.(Sumiwi & 

Arifianto, 2021) Namun bila kekristenan membangun intoleransi, dimana faham ini  

adalah aktualisasi dari perilaku yang merugikan dan dapat mengancam 

keberlangsungan kehidupan harmonis dalam masyarakat.(D. Damanik et al., 2023) 

Nalar teologis tidak hanya berkaitan dengan penguasaan doktrin, tetapi  

kemampuan untuk menafsirkan realitas secara reflektif, dalam terang kasih Kristus 

untuk mencegah adanya situasi dalam perpecahan. Pembentukan nalar teologis ini 

harus menjadi bagian dari kurikulum pelayanan gereja dan pendidikan Kristen. Di 

era digital, ini berarti juga menyusun konten digital gerejawi yang bukan hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk cara berpikir. Apalagi di negara 

ini adanya perbedaan ajaran, klaim kebenaran, dan kemutlakan dalam setiap agama 

seringkali menjadi pemicu terjadinya ketegangan di tengah masyarakat. Tak jarang, 

agama bahkan dianggap sebagai pemicu atau alat untuk melakukan kekerasan. 

Namun, seiring berkembangnya cara pandang para tokoh agama dunia serta 

semakin kuatnya seruan untuk memperluas toleransi antaragama dan membangun 

perdamaian global, para pemimpin dan pemikir lintas agama mulai membentuk 

dialog-dialog bersama. Tujuannya adalah untuk mereduksi radikalisme demi 

deradikalisasi,(Arifianto, 2021) dan juga ikut merumuskan pemahaman dan sikap 

toleransi yang lebih inklusif dan damai di tengah keberagaman.(Soesilo, 2011) 

Sehingga kekristenan mampu mengobarkan semangat toleransi beragama. 

Sehingga tercipta keharmonisan dan kedamaian di dalam masyarakat yang 

majemuk.(Saedo Marbun, 2023) Maka diperlukan model pembinaan iman yang 

dogmatis dan eksklusif harus ditransformasi menjadi pendekatan pembelajaran 

yang dialogis, kontekstual,serta moderasi beragama. Hanya dengan membentuk 

umat yang mampu berpikir teologis secara toleran, gereja dapat merespons 

radikalisme bukan dengan kebencian, tetapi dengan pemahaman yang mendalam 

dan kasih yang membebaskan. 

 

CONCLUSION 

Era digital telah menghadirkan perubahan besar dalam dinamika sosial dan 

keagamaan. Di satu sisi, teknologi digital membuka ruang komunikasi dan 

informasi yang luas, namun di sisi lain juga menjadi sarana bagi penyebaran 

radikalisme keagamaan. Radikalisme ini muncul dari cara beragama yang eksklusif, 

fanatik, dan tertutup terhadap dialog, serta dimanfaatkan oleh individu atau 

kelompok tertentu untuk menyebarkan ideologi kekerasan melalui media digital. 

Ditambah dengan rendahnya literasi digital dan pemahaman teologis, masyarakat 

khususnya generasi penerus, menjadi rentan terhadap paparan paham ekstrem yang 

berpotensi memecah belah dan menimbulkan konflik horizontal. Fragmentasi 

identitas keagamaan yang muncul sebagai akibat dari interpretasi dogmatis, politik 

identitas, dan klaim kebenaran yang superior telah menjadikan agama tidak lagi 

sebagai ruang perjumpaan, melainkan alat pembeda dan penghakiman. 

Dalam situasi ini, gereja memiliki peran yang sangat penting untuk 

membentuk nalar teologis yang toleran dan reflektif. Gereja tidak hanya bertugas 

menyampaikan ajaran iman, tetapi juga harus membekali umat dengan kemampuan 

berpikir kritis terhadap realitas sosial dan digital. Dengan meneladani semangat 

inklusivitas yang diajarkan Yesus, Gereja perlu menyusun strategi pastoral dan 



Jesroy, J., Sirait, H., & Lie Lie, T. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(6.D), 425-432 

- 431 - 

 

pendidikan yang dialogis, kontekstual, dan membebaskan, serta memperkuat 

konten digital yang membentuk iman yang dewasa. Gereja dipanggil untuk menjadi 

agen perdamaian, bukan hanya di ruang ibadah, tetapi juga di ruang publik digital, 

dengan mempromosikan narasi-narasi alternatif yang penuh nilai alkitabiah dan 

penerimaan terhadap perbedaan. Hanya dengan cara ini, gereja dapat menjadi 

terang di tengah gelapnya tantangan intoleransi dan radikalisme di era digital 
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